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ABSTRAK 
Diabetes Melitus tipe 2 masuk dalam penyakit metabolik yang morbiditasnya cukup tinggi dengan 

kriteria hiperglikemia. Jika kasus hiperglikemia dibiarkan bisa menimbulkan beberapa penyebab 

seperti kerusakan pada berbagai organ tubuh, komplikasi Kesehatan yang melumpuhkan dan 

mengancam jiwa seperti penyakit kardiovaskular, neuropati, dan penyakit mata yang menyebabkan 

retinopati serta kebutaan. Salah satu tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah Hiperglikemia 

yang dialami penderita diabetes melitus tipe 2 adalah dengan edukasi diet asupan serat. Tujuan untuk 

mengetahui Efektivitas Pemberian Edukasi Asupan Serat Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah 

Sewaktu (GDS) Pada Pasien Diabetes Melitustipe II Di Puskesmas Pekauman Banjarmasin. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis Pre-Experimental Design desain penelitian One 

Group Pretest-Posttest Design. Jumlah sampel 30 responden dengan Teknik purposive sampling. 

Pengambilan data pada pagi hari dengan glucometer yang diuji dengan uji statistik Wilcoxon. hasil 

penelitian didapatkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dengan rentang usia 51-60 

tahun. Nilai pretest menunjukkan mayoritas responden memiliki kadar GDS >200mg/dL dan post-test 

mayoritas memiliki kadar GDS dengan rentang 140-199mg/dL. Melihat hasil ini terjadi penurunan 

kadar gula darah. Hasil ini diperkuat dengan nilai p= 0,000 yang menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan pada penurunan kadar GDS. Terdapat efektivitas pemberian edukasi asupan serat terhadap 

penurunan kadar gula darah sewaktu. 

 

Kata kunci: asupan serat; diabetes melitus tipe II; kadar gula darah sewaktu 

 

EFFECTIVENESS OF PROVIDING FIBER INTAKE EDUCATION ON REDUCING 

CURRENT BLOOD SUGAR LEVELS (GDS) IN TYPE II DIABETES MELLITUS 

PATIENTS 

 

ABSTRACT 
Type 2 Diabetes Mellitus is a metabolic disease that has quite high morbidity with the criteria of 

hyperglycemia. If cases of hyperglycemia are left untreated, it can cause several causes, such as 

damage to various body organs, crippling and life-threatening health complications such as 

cardiovascular disease, neuropathy, and eye diseases that cause retinopathy and blindness. One of the 

actions taken to overcome the problem of hyperglycemia experienced by type 2 diabetes mellitus 

sufferers is education on dietary fiber intake. Objective to determine the effectiveness of providing 

education on fiber intake in reducing temporary blood sugar levels (GDS) in type II diabetes mellitus 

patients at the Pekauman Community Health Center, Banjarmasin. This research uses quantitative 

methods with the Pre-Experimental Design type, One Group Pretest-Posttest Design research design. 

The total sample was 30 respondents with purposive sampling technique. Data were collected in the 

morning with a glucometer which was tested using the Wilcoxon statistical test. The research results 

showed that the majority of respondents were female with an age range of 51-60 years. The pretest 

value showed that the majority of respondents had GDS levels >200mg/dL and the post-test majority 

had GDS levels in the range of 140-199mg/dL. Seeing these results there is a decrease in blood sugar 

levels. This result is strengthened by the p value = 0.000 which shows there is a significant difference 

in the reduction in GDS levels. There is effectiveness in providing education on fiber intake in 

reducing random blood sugar levels. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit metabolik dengan kriteria hiperglikemia yang 

terjadi karena adanya kelainan sekresi insulin atau kerja insulin (Rini et al., 2023). 

Hiperglikemia jika dibiarkan bisa menimbulkan beberapa penyebab seperti kerusakan pada 

berbagai organ tubuh, komplikasi kesehatan yang melumpuhkan dan mengancam jiwa seperti 

penyakit kardiovaskular, neuropati, nefropati dan penyakit mata yang menyebabkan retinopati 

serta kebutaan (Saputra et al., 2020). Sesuai data International Diabetes Federation (IDF) 

Atlas tahun 2019, jumlah penyandang Diabetes Melitus di dunia berkisar 463 juta jiwa 

diperkirakan akan meningkat menjadi sekitar 700 juta jiwa di tahun  2045 (Adawiyah et al., 

2019).  Menurut  WHO  peningkatan penyakit Diabetes Melitus banyak terjadi di negara 

berkembang termasuk Indonesia (Bachri et al., 2022). Di Indonesia lebih dari setengah kasus 

adalah Diabetes Melitus (58.8%). Diperkirakan sebanyak 21,3 juta masyarakat di Indonesia 

menyandang diabetes pada tahun 2030 (Kemenkes RI, 2023). Menurut Data Riset Kesehatan 

Dasar Indonesia tahun 2018 prevalensi diabetes mellitus di Provinsi Kalimantan Selatan 

menduduki peringkat ke 18 di Indonesia (Warouw et al., 2018).  

 

Data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2021 dimana penyakit diabetes 

melitus dengan urutan pertama untuk penyakit terbanyak dengan jumlah 14.282 pada tahun 

2021, dan 15.874 pada tahun 2022. Diabetes melitus sering kali tidak dapat dideteksi sebelum 

adanya pemeriksaan sehingga morbiditas cukup tinggi. Kondisi ini jika tidak ditanggulangi 

akan mengakibatkan penurunan produktivitas, disabilitas, dan kematian dini (Astuti et al., 

2019). Oleh karena itu untuk mengatasi masalah yang terjadi bisa dilakukan dengan rajin 

berolahraga, jauhi stres, istirahat yang cukup dan pengaturan pola makan dan diet dengan 

asupan serat (Fatimah, 2015). Asupan serat bisa didapati dari bahan yang mengandung serat 

yaitu sayur-sayuran dan buah-buahan (Tamami, 2022).Di Indonesia sendiri konsumsi sayur 

dan buah jauh di bawah anjuran Food Agriculture Organization (FAO) yang dimana konsumsi 

buah kapita per tahun sebanyak 73 kg (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, 2021). Masyarakat Indonesia mengonsumsi buah dan sayur hanya 

sebanyak 2,5 porsi per hari atau 34,55 kg per tahun yang dinyatakan oleh World Health 

Organization (WHO). Di karenakan jumlah tersebut kurang hal ini merujuk pada perubahan 

pola makan yang tidak sehat dan konsumsi serat yang rendah yang mempercepat peningkatan 

kadar gula darah pada Diabetes Melitus Tipe 2. Jika konsumsi serat semakin rendah maka 

semakin tinggi kadar gula darah. WHO menganjurkan asupan serat adalah 25–30 

gram/orang/hari. Sifat serat yang tidak dapat di cerna ini membantu mengatasi rasa lapar 

sehingga lebih lama memberikan rasa Kenyang, menunda rasa lapar dan membuat seseorang 

tidak sering makan (Tamami, 2022). 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan data Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin, Puskesmas 

dengan presentase diabetes melitus tipe 2 terbanyak pada tahun 2023 di Puskesmas Pekauman 

Banjarmasin (Dinkes Kota Banjarmasin, 2023). Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah melakukan Analisa efektivitas pemberian edukasi asupan serat terhadap 

penurunan kadar gula darah sewaktu (GDS) pada pasien diabetes melitus tipe II Di 

Puskesmas Pekauman Banjarmasin”. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini desain pre eksperimen menggunakan 

rancangan one group pretest- postest. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain Pre Experimental dengan rancangan one group pretest-postest yang kemudian 
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dilakukan dengan uji wilcoxon. Penelitian ini dilakukan di wilayah Puskesmas Pekauman 

Banjarmasin. Populasi yang digunakan pada penelitian ini semua pasien diabetes melitus tipe 

2 di wilayah Puskesmas Pekauman Banjarmasin dalam 3 bulan terakhir dengan jumlah 264, 5 

responden telah dijadikan sampel pada saat studi pendahuluan sebelumnya. Sampel pada 

penelitian ini 30 responden, menggunakan tekhnik purposive sampling pengambilan sampel 

ini sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan oleh peneliti.Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah mini book untuk media edukasi 

dan glucometer untuk mengukur kadar gula darah serta lembar persetujuan dan lembar 

identitas. Instrumen evaluasi keberhasilan edukasi diukur menggunakan kuesioner yang 

dibagikan saat pretest-dan posttest. 

 

HASIL  

Tabel 1.  

Distribusi frekuensi karakteristik responden 
Karakteristik f % 

Jenis Kelamin   

P 13 43,3 

L 17 56,7 

Usia   

30-40 3 10 

41-50 11 36,7 

51-60 16 53,3 

Tabel 1. Didapatkan karakteristik 30 responden menunjukan bahwa karakteristik jenis 

kelamin pada penelitian ini sebanyak 17 responden dengan persentase 56.7% berjenis 

kelamin Perempuan. Dan karakteristik berdasarkan usia dari 30 responden sebanyak 16 

responden dengan persentase 53.3% dengan rentang usia 51-60 tahun. 
 

Tabel 2.  

Analisis univariat dan bivariate pre-post pemberian edukasi asupan serat 
Kategori f % P value 

Pre-test   0,000 

140-199 10 33,3 

>200 20 66,7 

Post-test    

140-199 19 63,3 

>200 11 36,7 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa Dari tabel diatas diketahui pre-test sebanyak 20 

responden memiliki kadar gula darah sewaktu >200mg/dL dengan persentase 66.77% dan 

post-test diketahui sebanyak 19 responden memiliki kadar gula darah sewaktu dengan rentang 

140-199mg/dL. Hasil Analisa bivariat menggunakan Wilcoxon didapatkan hasil signifikan 

yaitu 0,000 yang artinya menunjukkan adanya perbedaan bermakna sebelum dan sesudah 

edukasi. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa responden sebagian 

besar adalah Perempuan yaitu sebanyak 17 orang dengan jumlah persentase 56,7%. Jenis 

kelamin merupakan salah satu faktor diabetes melitus tipe 2 dimana lebih banyak Perempuan 

yang mengalami karena aktivitas fisik yang rendah dibandingkan laki-laki yang disebutkan 

dalam penelitian (Adriana et al., 2018). Dari penelitian (Bachri et al., 2022) bahwa 

perempuan memiliki kualitas hidup rendah dibanding laki-laki dikarenakan laki- laki banyak 

melakukan aktivitas fisik yang lebih banyak dibandingkan Perempuan. Menurut penelitian 

Rini et al., (2023) perempuan lebih beresiko terjadinya diabetes melitus tipe 2 dikarenakan 
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fisik pada Perempuan memiliki peningkatan indeks massa tubuh yang lebih besar dari pada 

laki- laki.Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini dapat diketahui bahwa responden 

Sebagian besar berumur 51-60 tahun ini dimana pada lansia mengalami proses alami yang 

tidak dapat dihindari. Seiring bertambahnya usia menyebabkan gangguan fisiologis yang 

mengalami penurunan dan masalah degeneratif yang menurunkan daya tahan tubuh sehingga 

memungkinkan terkena penyakit tidak menular, salah satunya yaitu Diabetes Melitus tipe 2 

(Putri & Fadhila, 2019). Sejalan dengan penelitian Widayanti & Rahayu, (2023) dimana 

lansia dikatakan memiliki peningkatan risiko diabetes yang disebabkan karena proses 

penuaan dimana produksi insulin berkurang. Selain itu hilangnya sel otot 35% karena 

penurunan aktivitas mitokondria. Hal ini berkaitan dengan peningkatan kadar lemak di otot 

30% dan memicu terjadinya resistensi insulin. Hasil penelitian dari Kurniawan et al., (2022) 

menunjukan bahwa faktor risiko usia memiliki nilai odds ratio 7,6 sehingga risiko usia lansia 

delapan kali lebih besar dari pada usia kebawah. 

 

 Mengidentifikasi Penurunan Kadar Gula Darah Sewaktu (GDS) Pre-Post Pemberian 

Edukasi Asupan Serat didapatkan hasil penelitian ini diukur dengan glucometer, dari hasil 

pengukuran sebelum dilakukan pemberian edukasi asupan serat yang ditampilkan pada tabel 

pretest diatas, diketahui bahwa diketahui rata-rata kadar glukosa darah sewaktu sebelum 

dilakukan pemberian intervensi atau pre-test adalah 10 (33,3%)  responden  dengan  GDS  

140-199 mg/dL dan 20 (66,7%) responden GDS >200 mg/dL (Sumakul et al., 2022). 

Berdasarkan hasil pengukuran sesudah diberikan edukasi asupan serat setelah 1 minggu 

pemberian, diketahui bahwa kadar gula darah sewaktu sesudah dilakukan pemberian 

intervensi atau post-test sebanyak 19 (63,3%) responden dengan GDS 140-199 mg/dL dan 

11(36,7%) responden GDS >200 mg/dL (Husein & Majdawati, 2014).Faktor yang dapat 

mempengaruhi kadar gula darah pasien salah satunya adalah edukasi yang sudah dilakukan 

pada penelitian ini yakni edukasi asupan serat, namun bisa saja karena faktor lain seperti usia 

30-50 tahun ini adalah usia produktif  dikarenakan pola pikir seseorang meningkat pada usia 

produktif serta lebih cepat mengetahui informasi yang beredar sehingga masih bisa 

melakukan perawatan secara mandiri dengan mengetahui informasi yang beredar hal ini bisa 

menjadi faktor yang memengaruhi kadar gula darah pasien (Minardo et al., 2022). 

 

Faktor Jenis Kelamin menurut Cahyaningtyas & Werdiningsih, (2022) dalam menjaga 

Kesehatan, biasanya pada Perempuan lebih memperhatikan Kesehatan dirinya sehingga akan 

lebih patuh untuk kesehatannya dibandingkan laki-laki sehingga Wanita lebih bisa 

mengontrol gula darahnya agar tetap terkendali. Faktor selanjutya bisa dikarenakan aktivitas 

fisik sepeti jalan santai 30-20 menit 3-4 kali dalam seminggu dimana secara terbukti 

meningkatkan kepekaan insulin dan meningkatkan penerimaan glukosa yang diterima oleh 

otot dan memperbaiki pemakaian insulin (Indati et al., 2019) Selain itu juga ada self 

management yaitu dengan mengubah gaya hidup yang sehat,  kepatuhan  kontrol  dan  

berobat (Mahendra et al., 2019). Management diri meliputi mengatur pola makan dengan 

melakukan perencanaan seperti jadwal makanan dan jenis makanan serta kalori makanan 

yang mampu mempertahankan kadar glukosa darah dalam batas normal, kepatuhan minum 

obat yaitu dengan obat hipoglikemik oral dan insulin yang membuat kadar gula darah 

terkontrol, dan memonitor gula darah hal ini dapat menjaga kualitas hidup penderita DM 

dari komplikasi (Luther et al., 2022) 

 

Efektivitas Pemberian Edukasi Asupan Serat Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah 

Sewaktu (GDS) 

Dapat dilihat Dari hasil penelitian setelah dilakukan pengolaan data mengenai pemberian 

edukasi asupan serat selama 1 minggu maka dilakukan pengukuran GDS pada 30 responden 
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terlebih dahulu menggunakan glucometer dan didapatkan hasil dari pretest GDS  dari 20 

responden >200mg/dL dan 10 responden 140-199 mg/dL kemudian responden di edukasi 

menggunakan mini book lalu di dapatkan hasil dari posttest GDS dari 11 responden 

>200mg/dL dan 19 responden 140-199 mg/dL.Hasil penelitian menunjukkan pemberian 

edukasi asupan serat dapat memberikan efek yang menyebabkan penurunan kadar gula darah 

sewaktu (GDS) pada responden. Dibuktikan dari hasil uji statistik Wilcoxon Pre-test  dan 

Post-test dengan nilai p <0,000. Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe II di Puskesmas 

Pekauman Banjarmasin dikatakan bahwa Edukasi memberikan perubahan pada kadar gula 

darah sewaktu (GDS). Di penelitian ini pasien sebagian besar berumur 50-60 tahun, dimana 

menurut Herlina & Rosaline, (2021) perubahan perilaku kepatuhan seseorang melalui proses 

panjang dan dimulai dari peningkatan pengetahuan sehingga terbentuknya kesadaran untuk 

perubahan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Tamami, (2022), edukasi dalam 

berbagai bentuk mampu merubah perilaku serta bertambahnya pengetahuan hasilnya 

meningkatkan kesadaran, bertambahnya pengetahuan, masalah sekaligus solusi kesehatan 

dengan tujuan mempertahankan Kesehatan. Edukasi yang diberikan dapat memotivasi, 

memperkaya, dan mendorong pasien meningkatkan asupan seratnya hal ini sejalan dengan 

Kusnanto et al., (2019) dimana terdapat pengaruh edukasi gizi yang memberikan efek 

peningkatan asupan serat. 

 

Fungsi serat dalam membantu pengontrolan gula darah sewaktu adalah dengan menghambat 

dan memperlambat pelepasan gula dan tepung dengan diserap, diikat lalu memangkas 

beberapa partikel tepung pada karbohidrat sederhana dan mengeluarkannya dari dalam tubuh 

dengan bantuan serat (Damayanti & Adiaksa, 2024). Penurunan kadar gula darah sewaktu 

pada diabetes melitus tipe 2 ini dialami responden yang mengonsumsi asupan serat setelah 

pemberian edukasi asupan serat, dalam penelitian Rini et al., (2023) dimana seseorang 

mengkonsumsi serat yang cukup dapat menimbulkan rasa kenyang akibat masuknya 

karbohidrat kompleks yang menyebabkan menurunnya selera makan dan akhirnya 

menurunkan konsumsi makan, serat juga memiliki kalori dan glikemik yang rendah sehingga 

dapat menurunkan kadar gula darah yang ada di dalam tubuh sehingga baik dikonsumsi oleh 

penderita diabetes melitus tipe 2. Dalam hasil penelitian ini terdapat beberapa responden 

dengan GDS saat post-test lebih meningkat dari pre-test hal ini bisa terjadi karena adanya 

masalah atau underreporting konsumsi dari responden. Keberhasilan edukasi asupan serat ini 

dipengaruhi oleh kemauan dan kemampuan responden untuk mempertahankan status 

kesehatannya. 

 

SIMPULAN 

Terdapat efektivitas pemberian edukasi asupan serat terhadap penurunan kadar gula darah 

sewaktu. 
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